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ABSTRAK: Saat ini sistem perhitungan harga pokok produksi yang dimiliki oleh PT. Balatif hanya
mampu melakukan perhitungan biaya bahan baku sesuai dengan standart Bill of Material (BOM),
sedangkan pencatatan biaya overhead pabrik dan biaya tenaga kerja langsung serta pembuatan laporan
yang berkaitan dengan perhitungan Harga Pokok Produksi suatu produk masih belum bisa ditangani oleh
sistem. Sehingga biaya nyata yang terjadi dalam proses produksi akan sulit ditelusuri dan biaya produksi
yang ada tidak berdasar proses sesungguhnya yang terjadi. Berdasarkan latar belakang permasalahan itu,
pada penelitian ini dirancang sistem perhitungan Harga Pokok Produksi yang dapat mengatasi
permasalahan tersebut. Proses pembuatannya menggunakan Microsoft Visual Studio .Net 2005 sebagai
bahasa pemogramannya dan Oracle 10g sebagai database. Hasil yang diperoleh dari aplikasi yang telah
dibuat antara lain, dapat menyimpan pemakaian bahan baku baik yang sesuai Bill of Material ataupun
tambahan, pemakaian mesin, pemakaian operator, dan sebagainya yang berkaitan dengan proses produksi
tersebut. Selain itu aplikasi yang telah dibuat dapat digunakan untuk mengalokasikan biaya-biaya yang
terjadi pada saat proses produksi, dan dapat digunakan untuk menghasilkan laporan-laporan yang berkaitan
dengan perhitungan Harga Pokok Produksi suatu produk secara otomatis.

Kata kunci: Harga pokok produksi, process costing, biaya produksi.

ABSTRACT: Nowadays, PT. Balatif has the calculation system for production cost that can only include
the calculation of cost of materials based on standard Bill of Material (BOM), while record of factory
overhead cost, direct labor cost and report that relating to the calculation of Cost of Goods Manufactured
of product still cannot be handled by the system. So that the current costs that really occurred in the
production process will be difficult to trace and the production cost not based on reality process. Based on
that problem, this research design a system to calculate production cost that can handle that problem. This
application used Microsoft Visual Studio .Net 2005 as the programming tool and Oracle 10g as the
database. Results that obtained from the application that have been made are raw material usage can be
saved based on BOM or additional, machine usage, operator usage, and so on associated with the
production process. In addition, the application that has been made can be used to allocate the costs that
occur during the production process and to generate reports related to the calculation of Cost of Goods
Manufactured of a product automatically.

Keywords: Cost of goods manufactured, process costing, production cost.

PENDAHULUAN

Perhitungan harga pokok produksi merupakan
salah satu hal yang sangat penting dalam proses
produksi. Hal itu dikarenakan jika ada kesalahan
perhitungan, maka akan dapat berakibat pada naik
atau turunnya harga jual produk yang pada akhirnya
dapat menyebabkan perusahaan tersebut akan
mengalami kerugian.

Demikian halnya yang terjadi pada perusahaan
PT. Balatif. Sebagai salah satu perusahaan yang
bergerak di bidang produksi obat-obatan, baik produk
farmasi, obat tradisional, dan suplemen makanan.

Pada perusahaan ini terdapat delapan macam proses
produksi, yaitu pencampuran basah, pengeringan,
pencampuran kering, pencetakan, salut film atau
dedushting, pengemasan primer, pengemasan sekunder
(packing), dan sortir. Perusahaan ini sudah meng-
gunakan sistem perhitungan harga pokok produksi
yang terkomputerisasi tetapi sistem perhitungan harga
pokok produksi tersebut hanya mampu melakukan
perhitungan biaya bahan baku hanya sesuai standart
Bill of Material yang ada bukan berdasarkan peng-
gunaan material yang sesungguhnya terjadi pada
proses produksi, sedangkan pencatatan biaya
overhead pabrik dan biaya tenaga kerja langsung serta
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pembuatan laporan yang berkaitan dengan per-
hitungan harga pokok produksi masih belum bisa
ditangani oleh sistem. Hal tersebut menyebabkan
biaya yang terjadi dalam proses produksi akan sulit
ditelusuri, serta membuat perusahaan sulit untuk
menganalisa permasalahan yang terjadi.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, maka
pada penelitian ini dibuat aplikasi sistem perhitungan
harga pokok produksi. Dengan tujuan agar sistem ini
dapat membantu perusahaan dalam memperoleh
informasi secara tepat dan akurat serta dapat
membantu perusahaan dalam pengambilan keputusan
apabila terdapat suatu masalah.

AKUNTANSI BIAYA
Pengertian Akuntansi Biaya

Mulyadi [1] mengatakan bahwa akuntansi biaya
adalah proses pencatatan, penggolongan, peringkasan,
dan penyajian biaya pembuatan dan penjualan produk
atau jasa, dengan cara-cara tertentu, penafsiran
terhadapnya. Objek kegiatan akuntansi biaya adalah
biaya.

Pengertian Biaya

Kartadinata [2] mengatakan bahwa dalam
Tentative set of Broad Accounting Principles for
Business Enterprises, biaya dinyatakan sebagai harga
penukaran, atau pengorbanan yang dilakukan untuk
memperoleh suatu manfaat. Dalam akuntansi
keuangan, pengorbanan yang dilakukan pada saat
terjadinya biaya mengambil bentuk susut atau
berkurangnya uang atau aktiva lainnya pada saat ini
atau pada saat yang akan datang.

Biaya Produksi

Supriyono [3] mengatakan bahwa biaya pro-
duksi, yaitu semua biaya yang berhubungan dengan
fungsi produksi atau kegiatan pengolahan bahan baku
menjadi produksi selesai. Biaya produksi dapat
digolongkan ke dalam:

a) Biaya bahan baku
Biaya bahan baku (direct material) adalah harga
perolehan dari bahan baku yang dipakai di dalam
pengolahan produk.

b) Biaya tenaga kerja langsung
Biaya tenaga kerja langsung (direct labor) adalah
balas jasa yang diberikan kepada karyawan pabrik
yang manfaatnya dapat diidentifikasikan atau
diikuti jejaknya pada produk tertentu yang
dihasilkan perusahaan.

¢) Biaya overhead pabrik
Biaya overhead pabrik (factory overhead cost)
adalah biaya produksi selain biaya bahan baku dan

biaya tenaga kerja langsung, yang elemennya

dapat digolongkan menjadi:

¢ Biaya bahan penolong
Biaya bahan penolong (indirect material)
adalah harga perolehan bahan penolong yang
dipakai di dalam pengolahan produk.

e Biaya tenaga kerja tidak langsung
Biaya tenaga kerja tidak langsung (indirect
labor) adalah balas jasa yang diberikan kepada
karyawan pabrik, akan tetapi manfaatnya tidak
dapat diidentifikasikan atau diikuti jejaknya
pada produk tertentu yang dihasilkan perusaha-
an.

Penyusutan dan amortisasi aktiva tetap pabrik

Reparasi dan pemeliharaan aktiva tetap pabrik

Biaya listrik, air pabrik

Biaya asuransi pabrik

Biaya overhead lain-lain

HARGA POKOK PRODUKSI
Konsep Harga Pokok Proses

Mulyadi [1] mengatakan bahwa di dalam
metode ini, biaya produksi dikumpulkan untuk setiap
proses selama jangka waktu tertentu, dan biaya
produksi per satuan dihitung dengan cara membagi
total biaya produksi dalam proses tertentu, selama
periode tertentu, dengan jumlah satuan produk yang
dihasilkan dari proses tersebut selama jangka waktu
yang bersangkutan.

Karakteristik Metode Harga Pokok Proses

Mulyadi [1] mengatakan bahwa metode pe-
ngumpulan biaya produksi ditentukan oleh karak-
teristik proses produk perusahaan. Dalam perusahaan
yang berproduksi masal, karakteristik produksinya
adalah sebagai berikut:

a) Produk yang dihasilkan merupakan produk
standar.

b) Produk yang dihasilkan dari bulan ke bulan adalah
sama.

¢) Kegiatan produksi dimulai dengan diterbitkan-nya
perintah produksi yang berisi rencana produksi
produk standar untuk jangka waktu tertentu.

Manfaat Informasi Harga Pokok Produksi

Mulyadi [1] mengatakan bahwa dalam per-
usahaan yang berproduksi massa informasi harga
pokok produksi yang dihitung untuk jangka waktu
tertentu bermanfaat bagi manajemen untuk:

a) Menentukan harga jual produk.
b) Memantau realisasi biaya produksi.
¢) Menghitung laba atau rugi periodik.
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d) Menentukan harga pokok persediaan produk jadi
dan produk dalam proses yang disajikan dalam
neraca.

DESAIN SISTEM

Seperti yang terlihat pada Gambar 1, desain Data
Flow Diagram context diagram dari proses dan aliran
data pada sistem secara keseluruhan terdiri dari enam
entitas yang terlibat di dalam sistem, yaitu: pembelian,
supplier, gudang, HRD, produksi dan owner.
Sementara desain Entity Relationship Diagram dapat
dilihat pada Gambar 2.

Pembelian

Order Pembelian

Supplier

Nota Pembelian Oder Pembliar

Laporan Daftar Bahan Baku

Laporan Rincian Pemakaian Mesin. embelian _Retir Pembeliay
& Laporan Varian Biaya Bahan Ba G pemirn

Laporan Varian Biaya Listrik (Mesin)

IMPLEMENTASI SISTEM

Proses perhitungan harga pokok produksi
dimulai dari proses pembelian, di mana perusahaan
harus membeli bahan baku yang dibutuhkan dalam
pembuatan suatu produk. Proses pembelian dilakukan
dengan dengan memesan bahan baku terlebih dahulu
seperti yang terlihat pada Gambar 3.

Opsi
o Smpan  Ubah/Hapus
Data Order Pembelian

Kode Order

Order Pembelian

Kode Suppler D007
NemaSuppber - INDO PLAST. PT
T 5252010

Data Detail Order Pembelian
Kode Bahan Baku a—
Nama Bohan Baku | Noma Bahan Baku  (FHGALATE =
s Satuan Baban Baku o e O

Kode Bahan
Baku

v ST 5o 10 58] [oo000| 170000 5,100,000 00

Nama Baban Bau Harga Subtotal

Total : 5,100,000.00

[ s P v | (IC Hwmemm | (I Bowt | [uff] T

Laporan Kartu Siok

Perhitungan

Owner Gudan
Laporan HPP Per Produtsi Harga Pokok 9
e, Data Bahan Baku
Laporan Produksi WIP +
ata Tenaga Bowngan
Laporan Tolal Pengeluaran Produlsi
L Laporan Rincian Pemakaian Bahan B:

Laporan Pembelian Bahan Ba Data BOM
Laporan Hasil Produksi Bulana HFD

Laporen Rincian Pemakian Tenaga Keria D Pradis

Laporan Rincian Pemakaian Tenaga Borongan
Data Standar Lama Pemalia

Produksi

Gambar 1. DFD Context Diagram

Gambar 2. ERD Conceptual

Gambar 3. Form Order Pembelian

Pada Gambar 3, manajer pembelian melakukan
penginputan data order pembelian. Apabila bahan
baku tersebut belum dimasukkan, maka harus
dilakukan penginputan data bahan baku terlebih
dahulu. Apabila bahan baku tersebut sudah ada, maka
manajer pembelian dapat langsung memakai data
bahan baku tersebut.

Pada saat bahan baku yang dipesan telah datang,
manajer pembelian melakukan penginputan data stok
barang dari nota pembelian yang diberikan oleh
supplier seperti yang terlihat pada Gambar 4.

Opsi
® Singen () Ubsh/Hapes Nota Pembelian
Data Nota Pembelian
Kode Nota 20101122 Tangsal 5262010
No. Buksi 12312 Jenis Pembayaran Kredit
Kode Order P020101122-03 Jotuh Temp 6252010
Nama Suppher INDO PLAST, PT
Data Detail Nota Pembelian
Kode Bahan Baku : POTP0O4 Jumlah 3.000.00
Nama Bahan Baku .  Bahan 10 BT BALATE [ 1,700.00
Fon Biji-bj o— | p—— O
D oo teon s
g Namma Bahan Baku Harga Subtotal
POTPOOS Bahan 10 ok ) X 170000 5.100,000.00
Total : 5,100,000.00
—_ ? v | 9 Humsem | [P Bt | [l e

Gambar 4. Form Nota Pembelian

Pada saat data nota pembelian disimpan, kartu
stok bahan baku untuk bahan bahan yang terdapat
didalam nota pembelian tersebut akan bertambah
stoknya secara otomatis seperti yang terlihat pada
Gambar 5.
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T o=
Kartu Stok Bahan Baku
Ganti Periode
SemmaPeriode @ Periode Tettem = 312010
Kode Bakun Baky = POTPOOS Bahan 10 ® uiw | |offf Tom
" uawdah Juamioh Ham Hags
No.. : Tage Keterangan Masuk Kekar Massk Kehar Sdt SELFIFO
2 a D00 0 0 8000
0 0 12000 00
0 ] 15000 3000
o 0 15050 50
150: 0 0 15050
e dl™) Memjo Haloenan - !

Gambar 5. Kartu Stok Bahan Baku

Setelah data pembelian sudah tersimpan semua,
maka supervisor pengolahan dapat melakukan proses
produksi sehingga dapat diperoleh harga pokok
produksi suatu produk dengan akurat dan tepat.
Proses produksi dimulai dengan penginputan data
produksi berupa data semacam surat perintah kerja
produksi seperti yang terlihat pada Gambar 6.

e A i Tabel Produksi

Data Produksi

Kode Prodcs A I
Kode Prodk BETAvo: S T

Nema Produk Proc X S

Meaggunakan Stander BOM Standar 1 Masa Berdskn 4.0 |
Dats BOM

Juanish Produksi Lot

100.000.00 | K{ 37 alhnie 9 Primer

Gambar 6. Form Produksi

Agar dapat melakukan penyimpanan data
produksi, supervisor pengolahan harus melakukan
penyimpanan data Bill of Material (BOM) dan
standar lama pemakaian mesin yang digunakan dalam
pembuatan suatu produk tertentu. Untuk melakukan
proses produksi, supervisor akan meminta bagian
gudang untuk mengeluarkan bahan baku yang
diminta (Gambar 7).

Ubsh ! Hapus Pengeluaran Bahan Baku Produksi
Data Pengeluaran Bahan Baku Produksi
Toagaal 5252010
Operator Pengehuor -
Nama Pengeluar
Operator Peacrina
Nama Pencrima
& @ D Low Som
shas Baku Produlis———______
BT RAATIF =]
Kode Bahan Baku © oot siimenn
e f—— O
— Jundah
Baban 1 <0,
Bahan 6
Bahan 3
Baba §
Bahaa &
Baban 6 s
AMMAOOT Bahaa 2 1
Esere] (2 v | 9C s [ nent | (o e |

Gambar 7. Form Pengeluaran Bahan Baku

Apabila suatu proses selesai dilakukan, maka
selanjutnya supervisor pengolahan melakukan proses
penginputan detail produksi yang terjadi sesuai ke-
nyataan berupa pemakaian bahan baku, mesin, ope-
rator, hasil produksi, tenaga borongan, dan pemakaian
gas LPG seperti yang terlihat pada Gambar 8.

Detail Produksi
Kode Produks Produk X 7 oua | [ 7w
Kode Botch T20100801-01 - {5 semi
Estinasi Sclesa
Permakaian Babian Baku | Pernskaian Mevsn | Pemaknisn Operator | Hasi Produks | Pemakaian Tenaga Horongan | Pemakaian LPG
Data Pemakaian Mesin
Namma Proses
Kode Mesin Moot

01 Proses Pencanpuran Bass ~ Tangzal 8242010

= 3os1s -

Noma Mesn 3 0s20 v
=

. 2 g [P Bt

Vi
S v @ o
Standar Lama Pemalcaian s
reyrers

‘Standar Lama L—.
Pemakaian (Merit) Akl (Merit)

[P wAaTe

D Mt o TS

Jomm Berakhic

Gambar 8. Form Detail Produksi

Jika data detail produksi sudah selesai diinput-
kan, maka akuntan dapat memulai melakukan penga-
lokasian biaya-biaya produksi seperti yang terlihat
pada Gambar 9.

EFTE— ==
Alokasi Biaya-Biaya
Kode Prodikst Prodi: X = '
Rede Haich T20100801-01 NEES ™
Biayn Prowysisitan Mess | Bisya Pesawatan Mesw, Biava Tenagn Kerpa (Operaten) | Biayn Tenmgn Boongan | Biaya Lan-ten
o i et T Sabtctal
v Moot 0820
ochamad Solkin Mooz onss
il s Mook 0940
smad Bahagi Moo 0835
in MO 103¢
chomad Yiaus Moge 1500
5 Lukowati Mol 19.00
Chamidah Mo 1000
| Toil = 78,400.00

Gambar 9. Form Alokasi Biaya-Biaya

Selanjutnya apabila data yang sudah dikumpul-
kan sudah diolah, maka akan didapatkan harga pokok
produksi dari suatu produk seperti yang terlihat pada
Gambar 10.

I Peitungan HEP v e |

Perhitungan Harga Pokok Produksi

Produk X = s || 5

Biaya Lisrc

Biaya Bahan Bakas Sl N

Kerja
78,400.00
oy

Junlah Produksi 47100000 Kaplet HPP Per Bentuk Produk 4975 1 Kaplet
Jueniah Produksi 47100 Pot HPP Per Kemasan Priser 49.745.18 f Pot
Juenlah Produksi 471004 Pt HPP Per Kemasan Sekunder 49.745.18 g Pot
Jumnlsh Produksi 1963 Karton HPP Per Kavton 119388430 / Karton

Gambar 10. Form
Produksi

Perhitungan Harga Pokok
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Dari hasil pengolahan data, sistem dapat
menghasilkan beberapa laporan yang berkaitan
dengan perhitungan harga pokok produksi seperti
yang terlihat pada Gambar 11 sampai Gambar 13.

Gambar 11. Laporan Harga Pokok Produksi per
Produksi

LAPORANY

Balatif

Gambar 12. Laporan Varian Biaya Bahan Baku

= LAPORAN VARIAN BIAYA LISTRIK(PEMAKAIAN MESIN)
Balatif PemataTa

PERIODE 1/92010 - 3092010

Gambar 13. Laporan Varian Biaya Pemakaian
Mesin

KESIMPULAN

Kesimpulan yang didapatkan dari perancangan

dan pembuatan sistem perhitungan harga pokok
produksi dari produk farmasi pada PT. Balatif adalah
sebagai berikut:

Sistem dapat melakukan perubahan jumlah stok
dan harga bahan baku secara otomatis apabila
terjadi perubahan data pada proses pembelian,
pengeluaran bahan baku, kerusakan bahan baku,
atau proses yang berkaitan dengan perubahan
kartu stok sehingga tidak diperlukan lagi melaku-
kan proses perubahan data yang telah dimasukkan
berulang kali.

Aplikasi telah mampu melakukan pencatatan
pemakaian bahan baku, mesin, tenaga kerja,
tenaga borongan, dan biaya lain-lain yang ber-
kaitan dengan proses produksi yang terjadi
sehingga dapat memudahkan perusahaan untuk
mengontrol proses produksi.

Berdasarkan hasil pengujian, hasil perhitungan
biaya-biaya yang dihitung oleh sistem terbukti
sama dengan hasil perhitungan manual dan
menghasilkan perhitungan biaya produksi menjadi
lebih akurat serta dapat ditelusuri arus biaya
produksi yang terjadi.

Berdasarkan hasil kuesioner yang dibagikan
terhadap responden yang meliputi direktur, mana-
jer produksi, manajer PPIC, manajer akuntansi
dan keuangan serta manajer teknologi informasi
didapatkan hasil bahwa aplikasi telah cukup
memuaskan dengan nilai rata-rata 70%.
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